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PENDAHULUAN
asaran
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Latar, Belakang, Rumusan Masalah\Tuj

=  Kawasan Minapolitan merupakan kawasan dengan pusat kegiatan utama ekonomi yang
memanfaatkan, mengelola dan membudidayakan sumberdaya kelautan dan perikanan
serta mempunyai keterkaitan fungsional dengan sistem permukimannya yang

dikembangkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan menumbuhkan daya

LATAR saing regional
BELAKANG = Kawasan pesisir Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur ditetapkan sebagai Kawasan

Minapolitan. (Kep.35/Kepmen-KP/2013 tentang Penetapan Kawasan Minapolitan).

= Belum ada arahan pengembagan kawasan minapolitan di Kabupaten Sikka

RUMUSAN > Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengembangan kawasan pesisir Perkotaan
MASALAH Maumere, khususnya Kecamatan Alok Barat sebagai kawasan minapolitan Kabupaten Sikka?

y

TUJUAN Menentukan konsep pengembangan kawasan pesisir perkotaan Maumere (Kec. Alok
> Barat) sebagai kawasan minapolitan Kabupaten Sikka

-

Mengidentifikasi karakteristik kawasan pesisir di Kecamatan Alok Barat.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kawasan

minapolitan di Kecamatan Alok Barat.
SASARAN b

. Menentukan konsep pengembangan kawasan pesisir Kecamatan Alok Barat

sebagai kawasan minapolitan.




PENELITIAN

KERANGKA ANALISIS

Identifikasi karakteristik kawasan
pesisir di Kecamatan Alok Barat |[€------------1 Statistik Deskriptif

Sasaran 1

Deskriptif kualitatif
validasi Teknik Delphi

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan
kawasan minapolitan di Perkotaan Maumere

b """"""""""""""""" Triangulasi

Konsep pengembangan kawasan pesisir Perkotaan
Sasaran 3 Maumere sebagai kawasan minapolitan.

Sasaran 2




Hasil & Pembahasan

Gambaran Umum
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Kab. Sikka — 70 % Wilayah laut
21 Kecamatan, 16 Kecamatan Pantai

Kecamatan Alok Barat :
U Kawasan Perkotaan Maumere,
U pusat kegiatan perikanan
U dominasi perekonomian di sub sektor perikanan.
4 Luas wilayah 62,75 Km2;
Q 32,75 % Wilayah dataran rendah
pesisir pantai utara

-
~
~—

= Jumlah penduduk 2014 17.889 jiwa.

= Jumlah penduduk tertinggi di Kelurahan
Wolomarang 8089 jiwa (45,22 % );

= 44 % Masyarakat bermatapencaharian
sebagai nelayan




Hasil & Pembahasan

Gambaran Umum

KECAMATAN MAGEPANDA

Penggunaan lahan :

» sebagian besar masih berupa lahan
kosong/tidak terbangun dan perkebunan.

» dominasi oleh lahan tegalan/ladang
dengan luas 3089.48 Ha (49,43 %)

LAUT FLORES

+

Kel. Wuring

Sarana & Prasarana :

Jaringan listrik (PLN) dan air bersih
(PDAM) sudah terlayani hampir di seluruh
wilayah permukiman;

» Aksesibilitas sudah terhubung dengan baik;

« Jalan yang terdapat di kawasan ini terdiri
dari jalan kolektor primer, jalan lokal primer
dan jalan lingkungan.

» Jalan kolektor 12 meter dan perkerasan
aspal. Sedangkan jalan lokal lebar jalan 8
meter dengan perkerasan aspal.

» Untuk jalan lingkungan perkerasan berupa :
aspal, paving dan makadam, jalan tanah Kebijakan terkait :

+ KepMen Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor Kep.35/Kepmen-KP/2013
tentang Penetapan Kawasan Minapolitan,

* Perda Kab Sikka No. 2 Tahun 2012 Tentang :
Rencana Tata Ruang Wilayah. e

* Rencana Strategis Dinas Kelautan Dan : —
Perikanan Kabupaten Sikka tahun 2009- ‘ N s
2013 il ) . - (

Kel. Waili

/l

/
i



Potensi Perikanan Tangkap

Gambaran Umum Kecamatan Alok Barat Tahun 2014
Tahun Produksi
No Jenis Ikan 2011 2012
(ton) (ton) 2013 (ton)
1Peperek 45 46 51.78
2Biji nangka 16 16 27
« Komoditas yang paling banyak diproduksi adalah ikan 3lkan Merah 66 68 125
cakalang, kemudian ikan tuna, selar, layang dan ikan 4Kerapu 87 88 116
tongkol. 5Lencam 10 10 19.74
6 Kakap 50 51 97.95
- Produksi perikanan tangkap ini rata-rata terus 7Ekor Kuning 126 127 131
meningkat setiap tahunnya. 8 Cucut 35 33 32
9Pari 14 12 11
10Bawal 26 25 29
11Alu-alu 23 22 33
. . ) 12Layang 1900 1910 1893
Armada perikanan tangkap yang digunakan : 13Selar 2000 2100 1989
* kapal motor 14Kuwe 15 14 26
» kapal dengan motor temple _ _ 15 Tatengkek 5 6 11
* perahu tak bermotor berbagai ukuran (besar, sedang, kecil 16 Daun Bambu 14 13 29
dan jakung) — Paling banyak digunakan 17 Sunghir 6 2 15
18lkan terbang 110 105 110
19Balanak 20 18 22
20Lemuru 150 148 154
Alat tangkap meliputi : 21Ju|qng—ju|ung 140 138 156
 jaring insang (qgili net), ggj;;'uh 412 4?(5) 4111
: Egg:r?g RS LS 24Tembang 170 165 161
T i 25Parang-parang 20 20 25
* purse sene minl, 26Kembung 175 160 174
* poleandline, 27 Tenggiri 65 66 49
* bubu dan sebagainya. 28Layur 50 48 51.77
29Tuna 2500 2510 2489
30Cakalang 2965 2966 2898
31Anak tongkol/tongkol 400 401 399

32 Gerot-gerot 43 51
3§H£HR‘ﬁ_a|ﬁ'r'§§$a Dalam Angka 296% 170 198



1. Analisa Karakteristik Kawasan Pesisir Kecamatan Alok Barat

Karakteristik tingkat pendidikan
masyarakat pesisir Kecamatan
Alok Barat

Karakteristik ketersediaan tenaga
kerja sektor perikanan dan
kelautan Kecamatan Alok Barat

Karakteristik tingkat pendapatan
sektor perikanan dan kelautan
Kecamatan Alok Barat

Tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan Alok Barat sekitar 30%
berpendidikan rendah (lulusan SD, SMP dan tidak sekolah) rata-rata
sebagai nelayan.

Dibutuhkan peningkatan kualitas SDM

Jumlah total rumah tangga produksi 1055 rtp

(70%) berasal dari Kelurahan Wolomarang dengan jumlah rumah tangga
produksi 733 RTP

Pengembangan Kawasan Minapolitan membutuhkan jumlah tenaga kerja
yang lebih besar

Tingkat pendapatan tenaga kerja sektor perikanan tidak menentu setiap
bulannya

rata-rata pendapatan nelayan penuh adalah Rp 4.000.000/bulan;

buruh nelayan memiliki rata-rata pendapatan Rp 1.500.000/bulan.
Untuk karyawan industri pengolahan rata-rata tingkat pendapatan Rp
3.000.000/bulan

sedangkan buruh industri berkisar antara Rp 1.800.000/bulan.



1. Analisa Karakteristik Kawasan Pesisir Kecamatan Alok Barat

Karakteristik kontribusi sektor
perikanan dan kelautan Kecamatan
Alok Barat terhadap PDRB

Karakteristik ketersediaan lahan
usaha tani/produksi perikanan
Kecamatan Alok Barat

Karakteristik ketersediaan lahan
industri perikanan Kecamatan Alok
Barat

Kontribusi sektor perikanan terhadap PDRB Kabupaten Sikka sekitar 8 %
20% nya berasal dari Kecamatan Alok Barat.

Nilai diperoleh dari penjualan ikan mentah dan olahan setengah jadi.
Diharapkan peningkatan nilai jual perikanan di Kabupaten Sikka.

Luas lahan produksi perikanan yang ada di Kecamatan Alok Barat adalah 7084.52 Ha
Kelurahan Hewuli memiliki luas lahan produksi terbesar yaitu 2347.37 Ha (33%).

Stok perikanan yang ada juga berasal dari sentra produksi perikanan lainnya di
Kabupaten Sikka.

Sentra produksi perikanan yang biasanya mendaratkan ikannya di PPl Wuring (Alok
Barat) yaitu berasal dari Nangahure, Wuring, Kampung Buton, Kampung Beru

Terdapat empat sentra industri pengolahan ikan dengan total luas lahan industri 8,09
Ha dan kemampuan menyerap tenaga kerja 20-55 orang.

Keempat sentra industri pengolahan ikan ini terletak di Kelurahan Wolomarang, Wailiti
dan Hewuli.

Industri yang ada meliputi industri yang bergerak di bidang pengemasan ikan,
pengasapan, pengeringan, pengasinan, dan pemindangan.

Hasil industri dipasarkan ke daerah Jawa dan juga ada yang diekspor ke Jepang dan
Korea.



Hasil & Pembahasan

2. Analisa Penentuan Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Kawasan
Minapolitan di Kecamatan Alok Barat (Teknik Delphi)

Analisa Deskriptif (theoritical deskriptive)

lan lhusus

usaha

sipasi pemerintah dan akademisi

n minapolitan

Wawancara Eksplorasi Analisis Delphi

No FAKTOR 112131456
Peningkatan kondisi jalan lokal primer dan jalan vixIxlviv|V

! lingkungan di pesisir Kecamatan Alok Barat

2 | Peningkatan sarana transportasi angkutan perikanan | X | X | X | X | X | X

3 Pen_mgkatan ketersediaan tenaga kerja sektor x| vIx|v]x|x
perikanan

4 Pen_mgkatan kualitas SDM tenaga kerja sektor vIixIxIxlv!v
perikanan

5 Peningkatan  partisipasi  masyarakat  melalui viviviviv|V
pembentukan kelompok nelayan

6 Pembentu_kan lembaga permodalan khusus usaha x| x|x|viv|V
sektor perikanan

7 P_eningkata_n partisipasi pemerintah dan akademisi viviviviv|V
bidang perikanan

8 | Pembentukan badan pengelola kawasan minapolitan | X | X | X | X | X | X

9 | Peningkatan kualitas produksi perikanan VIiV|IV|V]|V|V

10 | Peningkatan ketersediaan industri pengolahanikan |V |V |V |V |V |V

1 Penmgkatan ket_ersedlaan jasa pelayanan umum viviviviv]V
terkait sektor perikanan

12 Pen_lngkatan kualitas sistem pemasaran produksi viviviviv|V
perikanan

13 Peningkatan pelayanan mfrastruktur_ dasar_ yag | v/ v v iv|iv|V
mendukung pengembangan kawasan minapolitan

14 Pen_]anfaatan teknologi dalam kegiatan/aktifitas viviviviv|IV
perikanan

Belum Konsensus ——m>

Tahap lIterasi




2. Analisa Penentuan Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Kawasan
Minapolitan di Kecamatan Alok Barat (Teknik Delphi)

— Konsensus

Tahap lterasi

No FAKTOR 12 [3TANELS6

1. | Peningkatan kondisi jalan lokal primer dan jalan
lingkungan di pesisir Kecamatan Alok Barat

2. | Peningkatan ketersediaan tenaga kerja sektor perikanan |\, | v | v | v | v | V

3. Pen_ingkatan kualitas SDM tenaga kerja sektor viviviviv|V
perikanan

4, Per_nbentukan lembaga permodalan khusus usaha sektor I xIx!x!|x!|X
perikanan

5. Pgmbagl_an zona pemanfaatan ruang kawasan vivivivIiv]|V
minapolitan /

Mitrapolitam merlpakankorsep pebangunan

kelautaf'dan' perikanan Berbasis wilayahdengan

P R

konsensus dan penambghan berupa faktor baru
yang didapatkan dari tahap eksplorasi
sebelumnya yang qijadikan basis dalam

Faktdr-fakior pangembangan ini akan dikelompokan
berdasarkan zona-zona pemanfaatan ruang di kawasan
minapolitan dari hasil komparasi antara kebijakan pedoman
penyusunan rencana induk pengembangan kawasan
minapolitan (Permen KP No 18/ 2012) dan kondisi
karakteristik wilayah yang ada

> Faktor Yang Mempengaruhi

Pengembangan Kawasan Minapolitan Di
Kecamatan Alok Barat

8.

9.

Peningkatan partisipasi masyarakat melalui
pembentukan kelompok nelayan

Peningkatan partisipasi pemerintah dan akademisi
bidang perikanan.

Peningkatan kualitas produksi perikanan.
Peningkatan ketersediaan industri pengolahan
ikan

. Peningkatan ketersediaan jasa pelayanan umum

terkait sektor perikanan

. Peningkatan kualitas sistem pemasaran produksi

perikanan

. Peningkatan pelayanan infrastruktur dasar yang

mendukung pengembangan kawasan minapolitan
Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan/aktifitas
perikanan

Peningkatan kondisi jalan lokal primer dan jalan
lingkungan di pesisir Kecamatan Alok Barat.

10. Peningkatan ketersediaan tenaga kerja sektor

perikanan

11.Peningkatan kualitas SDM tenaga kerja sektor

perikanan

12. Pembagian zona pemanfaatan ruang kawasan

minapolitan



2. Analisa Penentuan Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Kawasan

Minapolitan di Kecamatan Alok Barat (Teknik Delphi)

Zona pemanfaatan ruang di kawasan minapolitan :

1. Zona inti (Sentra Produksi) : pusat kegiatan
minapolitan, sentra kegiatan produksi, sentra
kegiatan pelayanan dan jasa

1. Zona Pendukung (Sentra Pengolahan) : wilayah
diluar zona inti yang diperuntukan bagi
pengembangan usaha berbasis perikanan
(pengolahan) dan berintegrasi dengan usaha
penangkapan ikan.

1. Zona Terkait (Pemasaran) : wilayah diluar zona
inti  dan zona pendukung vyang memiliki
keterkaitan erat dan langsung dalam kelancaran
bisnis perikanan

Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Kawasan
Minapolitan Berdasarkan Zona Pemanfaatan Ruang

Zona/Kawasan Faktor yang mempengaruhi

Peningkatan kualitas produksi perikanan
Peningkatan partisipasi masyarakat melalui
pembentukan kelompok nelayan
Peningkatan kualitas SDM tenaga kerja sektor
perikanan
Peningkatan  partisipasi  pemerintah  dan
akademisi bidang perikanan

Zona Inti Peningkatan ketersediaan jasa pelayanan umum

terkait sektor perikanan

Peningkatan pelayanan infrastruktur dasar yang
mendukung pengembangan kawasan
minapolitan

Peningkatan kondisi jalan lokal primer dan
jalan lingkungan di pesisir Kecamatan Alok
Barat.

Pembagian zona pemanfaatan ruang kawasan
minapolitan

Zona Pendukung

Peningkatan ketersediaan industri pengolahan
ikan

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan/aktifitas
perikanan

Peningkatan ketersediaan tenaga kerja sektor
perikanan

Zona Terkait

Peningkatan  kualitas  sistem  pemasaran
produksi perikanan




Hasil & Pembahasan

3. Analisis Penentuan Konsep Pengembangan Kawasan Pesisir Perkotaan

Maumere sebagai Kawasan Minapolitan

Dalam konsep Minapolitan diharapkan pembangunan sektor kelautan dan perikanan dapat dilaksanakan
secara terintegrasi, efisien, berkualitas, dan berakselerasi tinggi

PERIKANAN INDUSTRI
BUDIDAYA PENGOLAHAN

PERIKANAN
TANGKAP

SURABAYA &
MAKASAR

ZONA TERKAIT

Skema Konsep Pengembangan Kawasan Minapolitan
Kecamatan Alok Barat (Hasil Analisis, 2016)

Keterangan
X1: Nelayan
X2: Pedagang eceran
X3: Pedagang grosir
X4 : Pengumpul (Perikanan tangkap)
X5: Petani ikan (budidaya)
X6 : Pengumpul (budidaya)
X7 - Pengolahan ikan tradisional
X8 : Pengolahan ikan modern
Z: Sarana & Prasarana Pendukung

Dari masing-masing zona pemanfaatan ruang
akan dijabarkan konsep pengembangan kawasan
minapolitan di pesisir perkotaan maumere
dengan teknik analisa triangulasi



Hasil & Pembahasan

3. Analisis Penentuan Konsep Pengembangan Kawasan Pesisir Perkotaan
Maumere sebagai Kawasan Minapolitan

Metode Triangulasi

kelompok nelayan

Eelautan dan Perikanan DEP

kawasan minapolitan ini

Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan/Standar Knn_sep c P engembangan
. . _— . ., |Kawasan Pesisir Perkotaan
Pengembangan Kawasan mengenai terkait Tinjauan literatur/ teori- . )
No . . . ) c c Maumere sebagai Kawasan
Minapolitan Di Kecamatan pengembangan kawasan teori terkait . )
. . Minapolitan
Alok Barat minapolitan
Zona Inti
| Peninglkatan Kualitas Produksi | Berdasarkan Eeputusan | Salah satu faktor wvang | Konsep ini menekankan pada
Perikanan Menteri Eelantan dan | mempenganthi produksi | peningkatan produksi  komoditas
Perikanan Nomor 18 Tahun | perikanan adalah sarana | unggulan dan komoditas potensial
-Sentra produksi perikanan di| 2011, tjuan pengembangan | penangkapan ikan vang | melalui  peningkatan  kualitas
Eabupaten Sikka  tersebar | minapolitan adalah untuk: terdiri dari armada dan alat | nelavan :
hampir diselurnith  Kecamatan | - Meninglkatlan produksi | tanglkap (Prasetyawan, | 1. Pengembangan dan
pesisir vang ada. perikanan, produktivitas | 20117. pemanfaatan telmologi dalam
-Komoditas perikanan tangkap usaha, dan meningkatkan | Ikan  golongan  pelagis penangkapan ikan antara lain
unggulan adalah jenis ikan lmalitas produk seperti  ikan funa dan dengan penambahan kelmatan
pelagis vaitu tuna dan cakalang cakalang memiliki kelmatan motor kapal (= 30
-Teknik penangkapan, armada mobilitas tinggi dan (T) dan peralatan navigasi
dan alat yang digunakan masih distribusi yang jauh dari serta penambahan alat tangkap
sederhana pantai (Masyvhuri, 1999} berupa pukat kantong dan
Long line
2 Peninglatan partisipasi | Dalam  Fencana  Strategis | Sunoto (2013) menjelaskan | 2. Revitalizasi lembaga
masyarakat melalui pembentukan | Pembangunan Bidang | strategi pengembangan masyarakat/kelompok nelayan

vang sebelumnya telah ada




Hasil & Pembahasan

» Konsep Pengembangan Zona Inti

v" Pengembangan dan pemanfaatan teknologi dalam
penangkapan ikan antara lain :
o penambahan kekuatan kekuatan motor kapal (>
30 GT)
Penambahan peralatan navigasi serta
penambahan alat tangkap berupa pukat kantong
dan Long line

LAUT FLORES

v Revitalisasi lembaga masyarakat/kelompok nelayan
yang sebelumnya telah ada

>
v Peningkatan kualitas nelayan melalui kegiatan
" penyuluhan secara rutin dan pelatihan kelompok
nelayan
e + T/\Cﬂ{—///\ R L v" Peningkatan partisipasi pemerintah melalui
i 4 \f/’//iﬁff/ pemberian bantuan modal, alat tangkap hingga kapal

s - motor




Hasil & Pembahasan

» Konsep Pengembangan Zona Inti

Pembuatan jalan baru &
perbaikan jalan

Permukiman N‘playan

+ 7 \

\
\

f/ Kawasan Bu a
ZONA INTI

Zona Terkait

Pemasangan Jaringan air bersih
(PDAM)

d Storage

TP

Pusat Alat Perikanan

LAUT FLORES

Perbaikan &
perawatan dermaga

Pengadaan SPDN

Pembangunan TPI

Pembangunan pusat penjualan
alat dan bahan penangkapan ikan
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» Konsep Pengembangan

Zona Inti

Pembagian Klasifikasi Zona Pemanfaatan Ruang
Kawasan Minapolitan Kecamatan Alok Barat

No Zona Dasar Zona Spesifik
1 I | Zona Inti 11 | PPI
12 | SPDN
I3 | Cold Storage
14 | Permukiman Nelayan
I5 | TPI
16 | Sentra Produksi Perikanan Budidaya
I7 | Pusat penjualan alat &  bahan
penangkapan ikan
I8 | Kawasan Budidaya
19 | Sentra produksi perikanan tangkap
2 | P | ZonaPendukung P1 | Industri pengolahan ikan modern
P2 | Industri pengolahan ikan tradisional
P3 | Kawasan Budidaya
3 | T | Zona Terkait T1 | Pasar Ikan Olahan
T2 | Kawasan wisata kuliner
T3 | Kawasan konservasi
T4 | Kawasan budidaya

LAUT FLORES
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» Konsep Pengembangan Zona Pendukung

LAUT FLORES

T

— ‘v“ 7]
N J \‘\ \ N
S —— 2T
KECAMATAN NITA /\C_f\i
= + —~ | F

e j
4 / KECAMATAN ALOK
¢\ s
&= ’\_J‘/\\_/—/ N ,_//‘\/’ ) ik

| _—

Pemberian insentif pemanfaatan ruang bagi pelaku
industri di bidang pengolahan ikan

Peningkatan diversifikasi produk komoditas unggulan
(ikan tuna dan cakalang) melalui pengolahan ikan

Pembangunan jalan lokal primer sebagai jalan tembus
dari zona inti dan zona terkait di Kelurahan Wailiti dan
Kelurahan Hewuli

Pengembangan dan pemanfaatan teknologi tepat guna
dan ramah lingkungan khusus industri pengalengan
ikan

Pembinaan dan pelatihan masyarakat pesisir khusus
kemampuan pengolahan ikan
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» Konsep Pengembangan Zona Terkait

wursoes v" Pembangunan pasar ikan yang khusus
[ menjual hasil-hasil olahan ikan

v Pengembangan sentra wisata kuliner yang
_—> khusus menjadikan komoditas unggulan
sebagai produk khas

af |
v Pembentukan network yang mampu

e ‘ menyebarkan informasi pasar, harga yang

/f/ ] realtime dan online.




Konsep Pengembangan Kawasan
Minapolitan Kecamatan Alok Barat

Konsep pengembangan zonz pendukung
1. Pemberian msentif bagi mdustri pengolzhan tkan
2. Peningkatan diversifikasi produk pengolahan tkan
3. Pembangunan jalan lokal primer
4. Pengembangan tekmologi pengalengan tkan
5. Pembmazn dan pelatihan khusu pengolahan tkan

Konsep pengembangan zona terkait
1. Pembangunan pasar tkan olzhan

2. Pengembangan  semtra  wisata

LAUT

3. Pembentukan jarmgan mformasi
pasar dan harga

Konsep pengembangan zona mt

1. Pengembangan dan pemanfaatan tekmologi dalam peuangkapm tkan

2. Revitalisasi lembaga masyarakat’kelompok nelayan,

3. Peningkatan kualitas n

4. Pemberian bantuan modal, alat tangkap himgga kapal motor,

3. Pengadazn SPDN

6. Pembangunan TPI,

7. Perbaikan dan perawatan dermaga PPI Wurmg,

8. Pembangunan pusat penjualan zlat dan bzhan penangkapan tkan,

9. Pemasangan jarmgan zir bersth (PDAM)

10. Perbaikan kondisi jalan lokal primer dan jalan lmglungan
Kll. Pembagian zonasi kawasan minapolitan




Kesimpulan

» Pengembangan kawasan minapolitan di pesisir perkotaan Maumere dipengaruhi
oleh 12 faktor yang dikelompokan berdasarkan zona pemanfaatan ruang kawasan
minapolitan yaitu zona inti, zona pendukung dan zona terkait.

» Faktor yang berpengaruh terhadap pengembangan kawasan minapolitan menjadi
dasar dalam penentuan konsep pengembangan

» Konsep pengembangan kawasan minapolitan juga dikelompokan dalam tiga zona
yaitu zona inti yang di dalamnya terdapat aktifitas produksi yang dibagi
menjadi produksi perikanan tangkap dan perikanan budidaya, zona
pendukung yang merupakan sentra indutri pengolahan dengan tujuan
menambah nilai jual produksi perikanan yang ada dan yang terakhir adalah
Zona terkait yaitu terkait sector pemasaran produksi



Rekomendasi

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Sikka diharapkan terlibat aktif dalam upaya
peningkatan kualitas sumberdaya manusia terutama di wilayah
pengembangan minapolitan

2. Diperlukan koordinasi yang baik antar tiap stakeholder di bidang perikanan
yaitu nelayan, pedagang, pelaku industri pengolahan ikan, pemerintah dan
akademisi dalam menjalankan perannya masing-masing sehingga
pengembangan kawasan minapolitan dengan pemanfaatan komoditas
unggulan dapat optimal.

3. Pemerintah Daerah Kabupaten Sikka diharapkan lebih berperan aktif dalam
pengembangan kawasan minapolitan melalui kerjasama dengan berbagai
pihak terutama pihak investor terkait bidang perikanan.

4. Perlu adanya insentif pemanfaatan ruang yang dapat mendorong pelaku
industri untuk mau mengembangkan usaha di bidang perikanan mengingat
komoditas perikanan cukup potensial untuk dikembangkan dan mendukung
pengembangan kawasan minapolitan






